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Pendahuluan
Islam hadir sebagai agama yang membawa ajaran lengkap untuk 

seluruh aspek kehidupan manusia, termasuk pentingnya belajar 
dan memahami Al-Qur’an. Di Indonesia, meski umat Islam 
merupakan mayoritas, masih banyak yang belum mampu 

membaca Al-Qur’an dengan baik sesuai aturan tajwid. Kesalahan 
dalam pelafalan sering terjadi, yang berdampak pada makna 

ayat-ayat suci. Kondisi ini menunjukkan perlunya metode 
pembelajaran yang lebih efektif dan menarik. Salah satu inovasi 

yang ditawarkan adalah metode Tartila bil Qolam, yang 
menggabungkan pembacaan secara tartil dengan latihan 

menulis huruf-huruf Al-Qur’an. Metode ini bertujuan menguatkan 
kemampuan membaca, memahami, serta menghayati Al-Qur’an 
melalui pendekatan yang melibatkan aspek visual, motorik, dan 

spiritual.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
- Apa saja kendala yang dihadapi dalam proses pembelajaran Al-Qur’an 

di lingkungan pendidikan saat ini di TPQ Al-Qodir?

- Bagaimana penerapan metode Tartila Bil Qolam dapat membantu 

meningkatkan kemampuan membaca dan pemahaman terhadap Al-

Qur’an di TPQ Al-Qodir?

- Sejauh mana efektivitas metode Tartila Bil Qolam dalam 

mengoptimalkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik peserta didik 

dalam pembelajaran Al-Qur’an di TPQ Al-Qodir?

- Apa saja kelebihan dan kekurangan penerapan metode Tartila Bil 

Qolam di TPQ Al-Qodir
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Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain 
studi kasus. Peneliti terlibat langsung sebagai instrumen utama 
dalam pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Sumber data meliputi Ketua TPQ Al-Qodir, para 
ustadz/ustadzah, serta santri aktif, didukung oleh literatur dan 

dokumen relevan. Analisis data dilakukan secara interaktif 
mengikuti model Miles, Huberman, dan Saldana, melalui tahapan 
reduksi, penyajian, serta penarikan kesimpulan. Fokus penelitian ini 

adalah mengkaji efektivitas metode Tartila bil Qolam dalam 
pembelajaran Al-Qur’an di TPQ Al-Qodir, Sidoarjo.
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Hasil
A. Pelaksanaan Pembelajaran Al-Qur’an dengan Metode Tartila Bil Qolam di TPQ Al-Qodir

Hasil observasi menunjukkan bahwa TPQ Al-Qodir telah menerapkan metode Tartila Bil Qolam dalam 
kegiatan belajar mengajar Al-Qur’an. Metode ini menggabungkan pendekatan membaca secara tartil 
dengan praktik menulis huruf dan ayat Al-Qur’an secara berulang (bil qolam). Dalam praktiknya, 
pembelajaran dilakukan melalui tiga tahapan utama: pembukaan (doa dan tawasul), inti (klasikal, 
sorogan, drill, dan pembiasaan), serta penutup (refleksi dan doa).

Irama Hijaz digunakan untuk membantu santri dalam melafalkan ayat-ayat dengan lebih tartil dan 
indah. Selain itu, teknik klasik pesantren seperti talqin, ittiba’, dan ’urdhoh juga diterapkan untuk 
memperkuat pemahaman dan pelafalan. Santri tidak hanya membaca, tetapi juga menyalin ayat-ayat 
Al-Qur’an untuk memperkuat daya ingat visual dan motorik.

B. Kelebihan dan Kekurangan Metode Tartila Bil Qolam

Kelebihan:

- Membantu santri memahami dan menerapkan ilmu tajwid secara praktis dan teoritis.

- Mendorong keterlibatan aktif peserta didik melalui kombinasi antara pembelajaran membaca dan 
menulis.

- Struktur pembelajaran yang sistematis dan terukur mempercepat pencapaian kemampuan baca-
tulis Al-Qur’an.

- Evaluasi dilakukan melalui buku prestasi, yang mencatat perkembangan dan memberikan tugas 
tambahan bila diperlukan.
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Hasil
Kekurangan:

- Tenaga pengajar belum semuanya memiliki sertifikasi resmi metode Tartila Bil Qolam.

- Keterbatasan jumlah tenaga pendidik menyebabkan beban kerja tinggi dan keterbatasan dalam 
membina santri secara optimal.

- Waktu belajar di TPQ yang terbatas menyulitkan pendalaman materi bagi sebagian santri.

- Tingkat kemampuan yang beragam antar santri menuntut adaptasi metode yang fleksibel dari guru.

C. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan dan Kendala

Faktor Pendukung:

- Semangat dan kesabaran guru dalam membimbing santri.

- Adanya placement test yang membantu pengelompokan santri berdasarkan kemampuan awal.

- Keterlibatan wali santri dalam proses belajar di rumah.

Faktor Penghambat:

- Waktu belajar yang terbatas di lembaga TPQ.

- Kurangnya keterlibatan wali santri dalam penguatan pembelajaran di luar TPQ.

- Ketidakteraturan kehadiran santri dalam mengikuti pembelajaran.

- Keterbatasan jumlah guru yang berdampak pada kurang optimalnya bimbingan.
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Pembahasan
Penerapan metode Tartila Bil Qolam di TPQ Al-Qodir

menunjukkan bahwa pendekatan gabungan antara membaca
tartil dan menulis ayat Al-Qur’an secara berulang dapat
meningkatkan kemampuan santri dalam membaca dan
memahami isi Al-Qur’an. Penggunaan irama Hijaz dan
pendekatan klasik pesantren mampu menciptakan suasana
belajar yang khusyuk sekaligus menarik.

Pendekatan ini juga terbukti memperkuat aspek psikomotorik
dan daya ingat visual santri, sehingga mereka tidak hanya mampu
membaca tetapi juga lebih memahami struktur dan bunyi huruf
hijaiyah. Kelebihan lainnya adalah pembelajaran yang terstruktur,
penggunaan evaluasi berkala, serta kombinasi metode teacher-
centered dan student-centered.



8

Pembahasan
Namun demikian, keberhasilan metode ini sangat

bergantung pada kesiapan dan kualitas guru. Guru dituntut tidak
hanya menguasai materi, tetapi juga memiliki kesabaran,
kemampuan mengelola kelas, dan strategi dalam menghadapi
santri dengan tingkat kemampuan yang berbeda. Tantangan
terbesar dalam penerapan metode ini adalah keterbatasan
waktu belajar, jumlah guru yang minim, dan kurangnya dukungan
keluarga di luar lembaga.

Dengan demikian, diperlukan dukungan menyeluruh dari
pihak lembaga, pendidik, serta orang tua untuk memastikan
keberlanjutan dan efektivitas metode Tartila Bil Qolam dalam
membentuk generasi yang fasih membaca dan memahami Al-
Qur’an secara benar dan mendalam
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Temuan Penting Penelitian
Penelitian ini menemukan bahwa metode Tartila Bil Qolam efektif 

dalam meningkatkan kemampuan santri dalam membaca, menulis, 
dan memahami Al-Qur’an. Kombinasi antara pembacaan tartil dan 
latihan menulis memperkuat penguasaan tajwid serta daya ingat visual 
dan motorik. Irama Hijaz juga membantu santri melafalkan ayat dengan 
lebih fasih dan penuh penghayatan.

Proses pembelajaran yang melibatkan pendekatan klasik 
pesantren seperti talqin, ittiba’, dan ’urdhoh membuat santri lebih aktif 
dan terlibat. Evaluasi dilakukan secara terstruktur melalui buku prestasi, 
yang mencatat perkembangan setiap santri.

Namun, penerapan metode ini belum maksimal karena masih 
terdapat beberapa kendala. Di antaranya keterbatasan waktu belajar 
di TPQ, jumlah tenaga pendidik yang minim, serta variasi kemampuan 
santri yang berbeda-beda. Meski begitu, dengan dukungan guru, 
orang tua, dan lembaga, metode ini berpotensi besar menjadi solusi 
efektif dalam pembelajaran Al-Qur’an di berbagai TPQ.
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Manfaat Penelitian
• Hasil penelitian ini menjadi panduan ringkas bagi guru untuk 

meningkatkan keterampilan baca-tulis Al-Qur’an santri secara lebih 
terstruktur dan menarik.

• Temuan menambah khazanah metode pembelajaran Al-Qur’an, 
khususnya kombinasi tartil-tulis (Tartila Bil Qolam) yang masih sedikit 
dikaji.

• Penerapan metode ini membantu santri membaca ayat dengan fasih 
sekaligus menghayati maknanya, sehingga mendorong lahirnya 
generasi yang lebih Qur’ani.

• Data tentang efektivitas dan kendala lapangan dapat dijadikan dasar 
bagi lembaga untuk merancang pelatihan guru dan penyediaan waktu 
belajar yang memadai
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